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Kode Emiten LINK

Lampiran 2

Perihal Keterbukaan Informasi Yang Perlu Diketahui Publik - Penyampaian Surat Pemberitahuan

Perseroan / Emiten melaporkan hal-hal sebagai berikut:
Pada tanggal 26 Juni 2015 Perseroan mengalami peristiwa/memperoleh informasi/fakta material yaitu:

(" Penggabungan usaha atau Peleburan usaha

(" Pembelian Saham

(" Pembentukan Usaha Patungan

(" Pemecahan Saham

(" Pembagian Dividen Saham

(" Pendapatan dari Dividen yang Luar Biasa Sifatnya

(" Perolehan atau Kehilangan Kontrak Penting

(" Produk atau Penemuan Baru yang Berarti

(" Perubahan dalam Pengendalian atau Perubahan Penting dalam Manajemen
(" Pengumuman Pembelian Kembali atau Pembayaran Efek yang Bersifat Utang
(" Penjualan Tambahan Efek ke Masyarakat atau Secara Terbatas yang Material Jumlahnya
(" Pembelian atau Kerugian Penjualan Aktiva Yang Material

( Perselisihan Tenaga Kerja yang Relatif Penting

(" Pemogokan Karyawan

(" Tuntutan Hukum yang Penting Terhadap Perusahaan, Dan Atau Direktur Dan Komisaris Perusahaan
(" Pengajuan Penawaran Untuk Pembelian Efek Perusahaan Lain

(" Penggantian Wali Amanat

(" Perubahan Tahun Fiskal Perusahaan

(" Perkembangan Restrukturisasi Hutang

(" Kebakaran Fasilitas Produksi

(" Bencana Alam

Penghentian Sebagian atau Seluruh Aktivitas Operasi Perseroan dan/atau Anak Perusahaan dan/atau Segmen Usaha karena
Pertimbangan Bisnis

(" Dibekukannya Produk Utama atau Mengalami Kondisi yang Berpotensi Mengakibatkan Pembekuan Produk Utama
(" Pernyataan Tidak Mampu Membayar Bunga Pinjaman dan/atau Pokok Pinjaman

(" Menerima Pernyataan Default dari Kreditur

(" Pencabutan Sebagian atau Seluruh ljin Usaha

(" Penambahan Unit Usaha

(" Pembentukan Anak Perusahaan atau Perusahaan Asosiasi Baru

(" Perubahan Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum dari yang telah Ditetapkan dalam Prospektus

(" Libur Perusahaan

(¢ Lainnya:

- Penyampaian Surat Pemberitahuan

Dampak kejadian, informasi atau fakta penting tersebut terhadap Perseroan sebagai berikut:

Dampak terhadap Kegiatan Operasional:
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Dampak terhadap kondisi keuangan dan proyeksi keuangan:

Dampak Hukum:

Dampak terhadap kelangsungan usaha Perseroan:

Nama Pengirim Dicky Setiadi Moechtar
Jabatan Corporate Secretary
Tanggal dan Jam 26 Juni 2015 19:18:25
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Lampiran
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Dokumen ini merupakan dokumen resmi PT Link Net Thk. yang tidak memerlukan tanda tangan karena dihasilkan secara elektronik.
PT Link Net Tbk. bertanggung jawab penuh atas informasi tertera di dalam dokumen ini.
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LinkNet

SURAT PEMBERITAHUAN

26 Juni 2015

LINK NET MENGUMUMKAN PENGANGKATAN
MANAJEMEN YANG BARU

PT Link Net Tbk (“Link Net” atau “Perusahaan”; kode saham: “LINK”) hari ini
mengumumkan pengangkatan Bapak Irwan Djaja ke posisinya yang baru sebagai
Deputy Chief Executive Officer, Ibu Clarissa Joesoep sebagai Chief Financial Officer
Link Net dan Ibu Liryawati sebagai Direktur Investor Relations Link Net. Jabatan yang
baru ini mulai berlaku tanggal 1 Juli 2015.

Bapak Irwan memegang jabatan sebagai Chief Financial Officer pada Link Net mulai
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 dan telah menduduki berbagai posisi senior
di Grup Lippo. Ibu Clarissa telah berpengalaman di bidang jasa audit dan konsultasi
keuangan dan saat ini menjabat sebagai Direktur Keuangan di Link Net. Ibu Liryawati
berpengalaman di bidang pemasaran, penjualan dan retail, dan beliau terakhir menjabat
sebagai Chief Marketing Officer PT Internux Bolt! 4G LTE.

Roberto Feliciano, Presiden Direktur Link Net, mengatakan:

“‘Kami sangat gembira menyambut kedatangan Bapak Irwan kembali ke tim Link Net
sebagai Deputy Chief Executive Officer begitu juga dengan mengangkat Ibu Clarissa
sebagai Chief Financial Officer yang baru dan Ibu Liryawati sebagai Direktur Investor
Relations. Baik Bapak Irwan, Ibu Clarissa, maupun lbu Liryawati telah menjabat
berbagai posisi senior di Grup Lippo selama bertahun-tahun dan pengalaman serta
pengetahuan mereka yang luas tentunya akan sangat bermanfaat bagi tim kami
sebagaimana kami terus membangun bisnis dan mengejar tingkat pertumbuhan serta
memperluas nilai pemegang saham. Saya berharap untuk dapat bekerjasama dengan
erat bersama mereka.”

Tentang Bapak Irwan Djaja

Bapak Irwan memulai karirnya di perusahaan Arthur Andersen dalam jasa audit dan
konsultasi di mana ia bekerja selama tiga tahun. Setelah itu beliau bekerja di KPMG, di
mana selama tujuh tahun beliau menjabat berbagai posisi senior di divisi keuangan
korporat. Bapak Irwan adalah Wakil Presiden Direktur Grup First Media. Dalam
lingkungan grup beliau memegang jabatan sebagai Chief Financial Officer dan Presiden
Direktur PT First Media Tbk sejak 2008 sampai 2013 dan menduduki jabatan sebagai
Chief Financial Officer PT Link Net Tbk dari 2011 sampai 2012. Saat ini beliau menjabat
sebagai Presiden Direktur PT Indonesia Media Televisi dan Presiden Komisaris
PT Graha Teknologi Nusantara. Bapak Irwan adalah seorang akuntan yang
berkualifikasi dan memiliki gelar CPA Australia, CMA dan CGMA dari Institute of
Chartered Management Accountants di Australia dan UK.



Tentang Ibu Clarissa Joesoep

Ibu Clarissa Joesoep adalah seorang akuntan yang berkualifikasi dan memiliki gelar
CPA dan MBA dari University of the Philippines. Beliau memegang jabatan senior
sebagai Chief Financial Officer di PT Indonesia Media Televisi dan Direktur Keuangan
dan Administrasi di BBDO/OMD Indonesia. Beliau memiliki pengalaman lebih dari 10
tahun dalam jasa audit dan konsultasi di perusahaan Ernst & Young, Arthur Andersen
dan KPMG di Indonesia serta beberapa perusahaan publik di Filipina.

Tentang Ibu Liryawati

Ibu Liryawati adalah seorang profesional di bidang merek FMCG internasional. Jabatan
beliau pertama kali di Lippo Group ialah pada awal 2013 sebagai Chief Marketing
OfficerPT Internux BOLT! 4G LTE untuk mempromosikan layanan 4G LTE pertama di
Indonesia. Beliau memiliki gelar sarjana di bidang komunikasi dari Austin University di
Texas. Beliau memfokuskan karirnya di bidang Pemasaran, Penjualan dan Retail lebih
dari 20 tahun terakhir memegang posisi di Philip Morris, Coca-Cola, Samsung dan
beberapa merek lainnya.

Tentang PT Link Net Tbk

PT Link Net Tbk didirikan pada tahun 1996, merupakan penyedia layanan melalui kabel
terbesar di Indonesia, yang menyediakan layanan berlangganan televisi berkualitas
tinggi, internet pita lebar generasi berikutnya yang berkecepatan tinggi, dan komunikasi
data. Link Net beroperasi di Jabodetabek, Kawasan Metropolitan Surabaya dan
Bandung.

Link Net memiliki dan mengoperasikan jaringan kabel Hybrid Fiber Coaxial ("HFC") yang
menyediakan layanan akses internet berkecepatan tinggi untuk pelanggan ritel dan
bisnis. Link Net juga mengoperasikan kanal televisi berlangganan dengan berkolaborasi
dengan PT First Media Television (“FMTV”).

Untuk keterangan selengkapnya harap kunjungi www.linknet.co.id

Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi :

Liryawati

Direktur Investor Relations
PT Link Net Tbk

Tel: +62 21 527 8811

Email: liryawati@linknet.co.id

Surat pemberitahuan ini disiapkan oleh PT Link Net Tbk (“Link Net”) dan diedarkan hanya untuk
memberikan informasi secara umum. Informasi ini tidak dimaksudkan untuk pihak atau tujuan tertentu
dan tidak merupakan rekomendasi mengenai jaminan Link Net. Tidak ada jaminan (tersurat atau tersirat)
yang dibuat mengenai keakuratan atau kelengkapan informasi ini. Semua pendapat dan perkiraan yang
dimasukkan dalam surat pemberitahuan ini merupakan pendapat kami sendiri pada tanggal ini dan dapat
berubah tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Link Net menafikan setiap tanggung jawab atau tanggung
gugat apapun yang timbul yang dapat diajukan terhadap atau dialami suatu pihak akibat dari


http://www.linknet.co.id/
mailto:liryawati@linknet.co.id

mengandalkan pada sebagian atau keseluruhan isi dari surat pemberitahuan ini dan baik Link Net atau
perusahaan afiliasinya dan karyawan mereka masing-masing dan agen tidak menerima tanggung gugat
akibat kesalahan, pengabaian, kelalaian atau selainnya, dalam surat pemberitahuan ini dan ketidakakuratan
dalam surat pemberitahuan ini atau pengabaian yang mungkin ada.

Pernyataan yang memuat Prospek di Masa yang Akan Datang

Beberapa pernyataan dalam surat pemberitahuan ini adalah atau mungkin merupakan pernyataan yang
memuat prospek di masa yang akan datang. Pernyataan ini pada umumnya memuat kata-kata seperti
“akan”, “berharap” dan “mengantisiapasi” atau kata-kata yang serupa. Sesuai sifatnya, pada pernyataan
tentang masa yang akan datang terdapat risiko dan ketidakpastian yang dapat membuat peristiwa atau hasil
sebenarnya akan berbeda secara signfikan dengan yang diuraikan dalam surat pemberitahuan. Faktor-
faktor yang dapat membuat hasil pada kenyataannya berbeda termasuk, tetapi tidak terbatas pada, kondisi
ekonomi, sosial dan politik di Indonesia; keadaan industri properti di Indonesia; keadaan pasar saat ini;
meningkatnya beban akibat peraturan di Indonesia, termasuk peraturan lingkungan hidup dan biaya untuk
mematuhinya; fluktuasi dalam nilai tukar mata uang; tren tingkat suku bunga, biaya modal dan
ketersediaan modal ; permintaan yang telah diantisipasi dan harga penjualan untuk pengembangan yang
dilakukan kami dan belanja modal dan investasi terkait; biaya konstruksi; ketersediaan properti real estate
; persaingan dari perusahaan dan tempat lainnya; pergeseran permintaan pelanggan; perubahan dalam
biaya operasional, termasuk gaji karyawan, tunjangan dan pelatihan, perubahan kebijakan pemerintah dan
publik; kemampuan kami untuk tetap kompetitif; kondisi keuangan kami, strategi bisnis serta rencana
dan tujuan manajemen untuk operasional di waktu yang akan datang; piutang di waktu yang akan datang;
dan kepatuhan terhadap lingkungan hidup dan remediasi. Apabila salah satu atau lebih dari ketidakpastian
ini atau risiko ini, di antara hal-hal lainnya, terjadi, hasil pada kenyataannya dapat berbeda secara
signifikan dari yang telah diestimasikan, diantisipasi atau diproyeksikan. Khususnya, tetapi tanpa batasan,
biaya modal dapat meningkat, proyek dapat terlambat dan perbaikan produksi yang diantisipasi, kapasitas
dan kinerja mungkin tidak sepenuhnya dapat direalisasikan. Walaupun kami yakin bahwa ekspektasi dari
manajemen kami seperti yang tercermin dari pernyataan mengenai prediksi perusahaan kami di masa yang
akan datang adalah wajar berdasarkan informasi yang saat ini tersedia bagi kita, tidak ada kepastian yang
dapat diberikan bahwa ekspektasi tersebut akan terjadi. Anda sebaiknya tidak mengandalkan pada
pernyataan tersebut. Dalam hal apapun pernyataan ini hanya menyatakan apa yang dapat dilihat pada saat
ini, dan kami tidak berkewajiban untuk memutakhirkan atau merevisinya, baik akibat timbulnya informasi
baru, peristiwa di masa yang akan datang atau hal-hal lainnya.



LinkNet

LETTER OF NOTICE
26 June 2015

LINK NET ANNOUNCES NEW APPOINTMENTS

PT Link Net Tbk (“Link Net” or “the Company”; stock code: “LINK”) is pleased to
announce the new appointments of Mr. Irwan Djaja to the new position of Deputy
Chief Executive Officer, Ms. Clarissa Joesoep as Chief Financial Officer and Ms
Liryawati as Director of Investor Relations of Link Net. The new appointments are
effective from July 1, 2015.

Mr. Djaja served as Chief Financial Officer at Link Net from 2011 to 2012 and has
held a number of senior positions within Lippo Group. Ms. Joesoep has long
experience in audit & consulting services and currently is the Finance Director of
Link Net. Ms Liryawati has expertise in marketing, retail and sales operations and
she last held position as CMO to PT Internux BOLT! 4G LTE.

Roberto Feliciano, President Director of PT Link Net, stated:

“‘We are delighted to welcome Irwan back to the Link Net team in his new capacity as
Deputy CEO as well as welcome the appoints of Clarissa as the new CFO and
Liryawati as the Investor Relations Director. Irwan, Clarissa and Liryawati have held
various senior positions within Lippo Group for years and their depth of experience
and insight will be very valuable to our team as we continue to build the business
and pursue record growth and expand shareholder value. | look forward to working
closely with them.”

About Mr. Irwan Djaja

Mr. Djaja started his career with Arthur Andersen in audit and consulting services
where he worked for three years. Subsequent to that he worked in KPMG, where he
spent seven years in senior positions within the corporate finance division. Mr. Djaja
is a Vice President Director of First Media Group. Within the group he has held
senior positions as CFO and President Director of PT First Media Tbk from 2008 to
2013 and served as CFO of PT Link Net Tbk from 2011 to 2012. He is currently
President Director of PT Indonesia Media Televisi and President Commissioner of
PT Graha Teknologi Nusantara. Mr. Djaja is a qualified accountant and holds a CPA
Australia, CMA and CGMA from The Institute of Chartered Management
Accountants in Australia and the UK.



About Ms. Clarissa Joesoep

Clarissa Joesoep is a qualified accountant and holds a CPA and MBA from the
University of the Philippines. She has held senior positions as CFO of PT Indonesia
Media Televisi and Finance and Administration Director at BBDO/OMD Indonesia.
She has over 10 years’ experience in audit and consulting services with Ernst &
Young, Arthur Andersen and KPMG in Indonesia as well as several publicly listed
companies in the Philippines.

About Ms. Liryawati

Liryawati is a seasoned professional in international FMCG brands. Her first
appointment in Lippo Group was beginning of 2013 as CMO in PT Internux BOLT!
4G LTE to promote the first 4G LTE offering in Indonesia. She holds a bachelor
degree in Communication from the Austin University of Texas. She has focused her
career in the areas of Marketing, Sales and Retail over the last 20 years holding
positions in Philip Morris, Coca-Cola, Samsung as well as several other brand
names.

About PT Link Net Tbk

Established in 1996, PT Link Net Tbk is the largest provider of services via cable in
Indonesia, providing subscription of high quality television services, high-speed next
generation broadband internet, and data communications. Link Net operates in
Greater Jakarta, Greater Surabaya and Bandung.

Link Net owns and operates a network of Hybrid Fiber Coaxial cable ("HFC") that
provides high-speed internet access services to retail and business customers. Link
Net also operates a subscription television channel in collaboration with PT First
Media Television (“FMTV”).

Learn more at www.linknet.co.id

For further information, please contact:

Liryawati

Investor Relations Director
PT Link Net Tbk

Tel: +62 21 527 8811

Email: liryawati@linknet.co.id
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mailto:liryawati@linknet.co.id

This letter of notice has been prepared by PT Link Net Tbk (“Link Net”) and is circulated for
the purpose of general information only. It is not intended for any specific person or purpose
and does not constitute a recommendation regarding the securities of Link Net. No warranty
(expressed or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All
opinions and estimations included in this letter constitute our judgment as of this date and
are subject to change without prior notice. Link Net disclaims any responsibility or liability
whatsoever arising which may be brought against or suffered by any person as a result of
reliance upon the whole or any part of the contents of this letter of notice and neither Link
Net nor any of its affiliated companies and their respective employees and agents accepts
liability for any errors, omissions, negligent or otherwise, in this letter of notice and any
inaccuracy herein or omission here from which might otherwise arise.

Forward-Looking Statements

Certain statements in this letter are or may be forward- looking statements. These
statements typically contain words such as "will", "expects" and "anticipates" and words of
similar import. By their nature, forward looking statements involve a number of risks and
uncertainties that could cause actual events or results to differ materially from those
described in this letter. Factors that could cause actual results to differ include, but are not
limited to, economic, social and political conditions in Indonesia; the state of the property
industry in Indonesia; prevailing market conditions; increases in regulatory burdens in
Indonesia, including environmental regulations and compliance costs; fluctuations in foreign
currency exchange rates; interest rate trends, cost of capital and capital availability; the
anticipated demand and selling prices for our developments and related capital expenditures
and investments; the cost of construction; availability of real estate property; competition
from other companies and venues; shifts in customer demands; changes in operation
expenses, including employee wages, benefits and training, governmental and public policy
changes; our ability to be and remain competitive; our financial condition, business strategy
as well as the plans and objectives of our management for future operations; generation of
future receivables; and environmental compliance and remediation. Should one or more of
these uncertainties or risks, among others, materialize, actual results may vary materially
from those estimated, anticipated or projected. Specifically, but without limitation, capital
costs could increase, projects could be delayed and anticipated improvements in production,
capacity or performance might not be fully realized. Although we believe that the
expectations of our management as reflected by such forward-looking statements are
reasonable based on information currently available to us, no assurances can be given that
such expectations will prove to have been correct. You should not unduly rely on such
statements. In any event, these statements speak only as of the date hereof, and we
undertake no obligation to update or revise any of them, whether as a result of new
information, future events or otherwise.



